BAB II

KAJIAN TEORI

A. Ekstrakurikuler

Pada beberapa sekolah ataupun madrasah yang memanfaatkan peluang-
peluang belajar di luar kelas sebagai wahana pengembangan pendidikan, kegiatan
ekstrakurikuler muncul sebagai keunggulan tersendiri yang pada gilirannya
melahirkan kredibilitas tersendiri bagi lembaga. Tak jarang kita dengar alasan-
alasan orang tua dalam memilih sekolah sebagai tempat belajar anaknya atas
dasar pertimbangan mereka terhadap sejumlah kegiatan di luar kegiatan tatap
muka di kelas. Sanggar seni yang dikelola dengan baik, misalnya, dapat menjadi
daya tarik tersendiri bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya yang berbakat
seni. Demikian pula, kegiatan keagamaan yang menjadi kultur di suatu sekolah
dapat menjadi salah satu alasan mengapa orang tua memilih sekolah A bukan
sekolah B."

Program-program yang disediakan di sekolah dimaksudkan sebagai
jawaban atas tuntutan dari kebutuhan peserta didik dan sengaja dipisahkan secara
khusus, mengingat wilayah pengelolaan program pendidikan di sekolah pada

dasarnya terbagi dua bagian, ada yang intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta: 2004), 211.
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1. Pengertian Ektrakurikuler

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sering
dilakukan di ruang kelas dengan orientasi peningkatan kemampuan akademis,
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar
jam pelajaran yang bertujuan untuk melatih siswa pada pengalaman-
pengalaman nyata."* Ada pula yang berpendapat bahwa selain dua wilayah
tadi ada wilayah pengelolaan yang ketiga yang disebut sebagai wilayah
budaya sekolah (school culture) yang dibentuk oleh keterpaduaan antar
keduanya," yaitu keterpaduan intrakulikuler dan ekstrakurikuler schingga
menghasilkan nilai plus pembiasaan sikap dan perilaku secara personal.

Di dalam kurikulum pendidikan terdapat aspek pengembangan diri.
Secara konseptual, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
tahun 2006 kita mendapati rumusan tentang pengembangn diri sebagai
berikut:

“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh
guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi

sekolah”.'®

“1bid., 162.
5 Ibid.,162.
' Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 2009), 415.
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Adapun kegiatan pengembangan diri ini difasilitasi dengan kegiatan
ekstrakurikukuler.!” Biasanya, kegiatan ekstrakurikuler disusun bersamaan
dengan membuat kisi-kisi kurikulum dan materi pelajaran. Dengan demikian,
kegiatan tersebut merupakan bagian dari pelajaran sekolah dan kelulusan
siswa pun dipengaruhi oleh aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler
tersebut.'®

Dalam peraturan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 81A tahun 2013 juga menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik yang berbeda, seperti
perbedaan sense akan nilai moral dan sikap, kemampuan, dan kreativitas.
Melalui partisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat
belajar dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama
dengan orang lain, serta menemukan dan mengembangkan potensinya. '’

Dalam pendidikan nilai, ekstrakurikuler dapat dipahami sebagai
kegiatan yang mengembangkan pengalaman-pengalaman yang bersifat nyata
yang dapat membawa siswa pada kesadaran atas sesama, lingkungan, dan
Allah. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dikembangkan melalui kegiatan

perkemahan, kelompok pecinta lingkungan, tadzabur alam, kunjungan wisata,

""Ibid,

"Dian Amalia Nurroniah, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan untuk
Mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013”, 4.

' Direktorat Pendidikan Agama Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, Modul
Pengembangan Ektrakurikuler PAI, 19.
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studi banding, peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pesantren kilat, atau
kunjungan ke rumah jompo. Dalam kegiatan-kegiatan itu, proses
pembelajaran nilai secara terpadu sering terjadi karena nilai dikembangkan
melalui paket kegiatan yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan teman,
guru, masyarakat, benda, alat, fasilitas, hewan, tumbuhan, sistem organisasi,
dan lain-lain yang membawa mereka pada kedasaran nilai, moral, etika,
estetika, bahkan pada kedasaran nilai-nilai ilahiyah (spiritualitas).”

Dengan demikian ekstrakulikuler merupakan program sekolah yang
berisi berbagai kegiatan di luar jam pelajaran yang memfasilitasi

pengembangan berbagai potensi peserta didik berdasarkan minatnya.

. Landasan Hukum Ekstrakurikuler

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari
keseluruhan pengembangan institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan
kegiatan intrakurikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler lebih mengandalkan inisiatif sekolah atau
masdrasah. Secara yuridis, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki
landasan hukum yang kuat, karena diatur dalam surat Keputusan Menteri
(Kepmen) yang harus dilaksanakan oleh sekolah dan madrasah. Salah satu
Keputusan Menteri yang mengatur kegiatan ekstrakurikuler adalah Keputusan

Menteri Pendidikan Nasional RI No. 125/U/2002 tentang kalender

2 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, 162.
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Pendidikan dan Jumlah Belajar Efektif di Sekolah. Pada bagian keputusan itu

dijelaskan hal-hal sebagai berikut: *!

a. Bab V pasal 9 ayat 2:
Pada tengah semseter 1 dan 2 sekolah melakukan kegiatan oleh raga dan
seni (Porseni), karyawisata, lomba kreativitas atau praktik pembelajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan
kreativitas siswa dalam rangka mengembangkan pendidikan anak
seutuhnya.

b. Bagian Lampiran Keputusan Mendiknas Nomor 125/U/2002 tanggal 31
Juli 2002:
Liburan sekolah atau madrasah selama bulan Ramadhan diisi dan
dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang diarahkan pada
peningkatan akhlak mulia, pemahaman, pendalaman dan amaliah agama
termasuk kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang bermuatan moral.

Pada bagian lampiran ini dilengkapi pula beberapa contoh kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk peserta didik yang beragama Islam dan
beragama lain. Untuk kegiatan bulan Ramadhan, misalnya peserta didik yang
beragama Islam dapat mengikuti pesantren kilat, tadarus, shalat berjamaah,
shalat terawih, mujadhalah, latihan dakwah, bakti sosial, baca-tulis al-Qur’an,

pengumpulan zakat fitrah atau kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa

2 1bid, 211.
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penyadaran moral peserta didik. Sementara itu, bagi mereka yang beragama
selain Islam juga ditegaskan perlunya perlibatan peserta didik pada hari-hari
besar agama dan sejumlah kegiatan yang dapat memperkuat moral beragama.
Semua kegiatan tersebut berperan sebagai proses penyadaran nilai atau
disebut Pendidikan Nilai melalui kegiatan ekstrakurikuler.*
Inti Kegiatan Ekstrakurikuler

Pengembangan kepribadian peserta didik merupakan inti dari
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian yang
matang atau kaffah merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. Kalau
meminjam istilah Maslow, matang berarti mampu mengaktualisasikan diri,
sedangkan kaffah menurut Dahlan adalah perwujudan segala perilaku
(ucapan, pikiran, dan tindakan) yang selalu diperhadapkan kepada Allah
swt.”?

Pengembangan kepribadian yang matang dan kaffah dalam konteks
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler tentunya dalam tahap-tahap
kemampuan peserta didik. Mereka dituntut untuk memiliki kematangan dan
keutuhan dalam lingkup dunia hunian mereka sebagai anak yang tengah
belajar. Mereka mampu mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang

lain, bersikap kritis terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal- hal

2 1bid., 212.
Blbid., 214.
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positif yang menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan
kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.**

Dalam konteks pendidikan nasional, semua cara, kondisi, dan
peristiwa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya selalu diarahkan pada
kesadaran nilai-nilai universal agama sekaligus pada upaya pemeliharaan
fitrah beragama. Karena itu, pada beberapa sekolah dan madrasah, program
ekstrakurikuler dikembangkan secara integral baik dalam penataan fisik
maupun pengalaman psikis. Sebagai contoh, posisi sebuah Masjid sekolah
yang dibangun berdekatan dengan tempat olah raga memiliki arti strategis
bagi pengembangan bakat olah raga sekaligus kesadaran untuk melakukan
shalat.”®

Demikian pula, kegiatan berkemah yang diisi acara tazkiyah
(pensucian diri) pada malam hari dan kegiatan seni yang mengembangkan
lagu-lagu nasyid dan sholawat pada sekolah tertentu terbukti efektif untuk
membimbing peserta didik ke arah perilaku yang positif. Itu sebabnya, model
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pada sejumlah sekolah unggul selalu

dilakukan secara integral untuk mancapai tahapan-tahapan perkembangan

kepribadian peserta didik yang “matang” dan “kaffah” *

24 Ibid.
5 Ibid.
2 1bid., 215
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4. Muatan kegiatan ekstrakurikuler
Program ekstrakurikuler yang dinaungi sekolah banyak macamnya.

Ada yang standar, seperti pramuka, paskibra, KIR, dan PMR. Selain itu juga,

banyak kita temui ekskul-ekskul baru yang bermunculan sesuai dengan

berkembangnya minat dan bakat para siswa serta adanya keinginan seklah
untuk meningkatkan prestasi mereka melalui kegiatan-kegiatan yang positif.

Sekolah akan sangat terbuka dengan permintaan mereka untuk menciptakan

ekskul-ekskul baru, tentunya didukung pula dengan fasilitas dan finansial

yang memadai. Adapun macam-macam ekskul yang sedang berkembang saat
ini dari berbagai sekolah antara:*’

a. Ekstrakulikuler bidang keilmuan : ekskul bahasa (bahasa Inggris, bahasa
Jepang, bahasa Arab, bahasa Prancis), Karya ilmiyah remaja (KIR), Rohis
(Ruhani Islam), Baca tulis al Qur’an (BTQ)

b. Ekstrakurikuler bidang kesenian : Seni musik, Paduan suara, Marching
band, Piano, Ekskul angklung, Karawitan, Seni rupa, Seni lukis, Seni tari,
Fotografi, Teater.

c. Ekstrakurikuler bidang olaraga: Bola basket, Sepak bola, Bola wvoli,
Futsal, Badminton, Tenis meja, Tackwondo, Karate, Pencak silat.

d. Ekstrakurikuler bidang keterampilan: Komputer, Palang Merah Remaja

(PMR), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), Kelompok Pecinta Alam

" Andro Mediawan dkk, Ragam Ekskul Bikin Kamu Jadi Bintang, (Jogjakarta: BUKUBIRU,
2012), 5-7.
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(KPA), Aeromodeling, Sinematografi, Pramuka, Jurnalistik dan Klub
Majalah Dinding (Mading).

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut diatas dapat dikembangkan dalam
beragam cara dan isi. Penyelenggaraan kegiatan yang memberikan
kesempatan luas kepada pihak sekolah, pada gilirannya menuntut kepala
sekolah, guru, siswa, dan pihak-pihak yang berkempentingan lainnya untuk
secara kreatif merancang sejumlah kegiatan sebagai muatan kegiatan
ekstrakurikuler. Muatan-muatan kegiatan yang dapat dirancang oleh guru
antara lain:™®

Program keagamaan : Program ini bermanfaat bagi peningkatan
kesadaran moral beragama peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Nasional
hal itu dapat dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat dalam
Lampiran Keputusan Mendiknas Nomor 125/U/2002 tentang kalender
pendidikan dan jumlah jam belajar efektif di sekolah, atau melalui program
keagamaan yang secara terintegrasi dengan kegiatan lain.

Pelatihan profesional : ditujukan pada pengembangan kemampuan
nilai tertentu bermanfaat bagi peserta didik dalam pengembangan keahlian
khusus. Contoh: jurnalistik, kaderisasi kepemimpinan dll.

Organisasi Siswa : dapat menyediakan sejumlah program dan

tanggung jawab yang dapat mengarahkan siswa pada pembiasaan hidup

B Ibid., 215-216.
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berorganisasi. Contoh: OSIS, PMR, Pramuka, Rohis, Kepanitiaan PHB, dan
kelompok pecinta alam.
5. Kegiatan Ektrakurikuler Keagamaan

Ekstrakulrikuler keagamaan merupakan kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan diluar jam pelajaran intrakurikuler,
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah untuk lebih memperluas
pengetahuan, wawasan, kemampuan, meningkatkan dan menerapkan nilai
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dalam kegiatan
intrakurikuler sebagaimana yang tertuang dalam standar kompetensi.”’
Ekstrakurikuler keagamaan pada umumnya dikenal dengan ekstrakurikuler
rohis, yaitu merupakan singkatan dari Ruhani Islam. Dari namanya saja kita
sudah dapat membayangkan berbagai ragam kegiatan yang terdapat dalam
rohis. Dalam kegiatan rohis mengajarkan pengetahuan seputar agama Islam
dan berusaha menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya para
pengikut ekskul rohis sering mengadakan seminar-seminar yang berkaitan
dengan keagamaan maupun problematika hidup, serta lomba cerdas cermat.*

Dengan kegiatan- kegiatan yang peserta didik ikuti dalam
ekstrakurikuler keagamaan, mereka akan mampu mengembangkan potensi

diri tanpa lupa akan tujuan hidup sebagai makhluk Allah SWT. yang

¥ Direktorat Pendidikan Agama Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, Modul
Pengembangan Ektrakurikuler PAI, 21.
3% Andro Mediawan dkk, Ragam Ekskul Bikin Kamu Jadi Bintang, 18.
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memiliki kewajiban untuk beribadah kepadanya, sebagaimana firman-Nya

dalam al-Qur’an:

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”'

Dengan bekal pengetahuan agama yang ditransformasikan dalam
proses pembelajaran maupun dalam kegiatan diluar jam pelajaran, diharapkan
peserta didik dapat membentengi diri dari hal-hal negatif. Itulah yang menjadi
dasar utama terbentuknya kegiatan ektrakurikuler keagamaan.

Sebagaimana yang kita ketahui, kecerdasan manusia terbagi menjadi
tiga, yaitu Intelligent Quotient (1Q), Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual
Quotient (SQ). Untuk menjadi seorang manusia yang utuh, paling tidak kita
menjaga keseimbangan di antara ketiganya sehingga dapat menjalani
tantangan kehidupan masa kini dengan lebih baik.

Pada umumnya, sekolah- sekolah hanya menonjolkan segi EQ dan 1Q,
tetapi sangat kurang memberikan nutrisi spiritual. Sehingga, para pelajar
banyak yang tawuran, mabuk-mabukan di kafe sebelum pulang sekolah,
menjadi pecandu narkoba, bahkan siswi yang hamil diluar nikah. Dan masih
banyak lagi virus-virus lain yang tersebar dan terjadi pada kehidupan remaja

yang tidak terdeteksi oleh orang tua, guru, maupun orang-orang terdekat. Hal

3! Al-Qur’an dan Terjemah, 51 (adz-Dzariyat ) :56, 523.
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ini terjadi akibat keringnya spiritualitas dalam diri. Sederhananya, seorang
manusia, khususnya remaja, bukanlah semacam mesin, tetapi ia memiliki
jiwa dan raga. Bila salah satunya kering dan kurang gairah, maka
ketidakseimbanganpun akan terjadi. Dia akan kerap terpeleset pada jurang
kehampaan, demoralisasi, dan kehancuran.

Ketika sekolah-sekolah umum antusias menggalakkan kegiatan sisi
intelektual dan kreativitas para peserta didik dengan menyalurkan bakat serta
hobi para siswa di bidang seni, olahraga, maupun berbagai keterampilan
lainnya, maka kegiatan ekstrakurikuler agama hadir sebagai penyeimbang.
Ektrakulikuler keagamaan memberikan pencerahan agama kepada para
anggotanya. Sebab pada hakikatnya, agama adalah rem yang sangat ampuh
untuk mengendalikan diri mereka agar tidak terperosok ke jurang
kehancuran. Agama menuntun mereka untuk hidup bersih dan bersahaja,

. . o 5 32
serta jauh dari hura-hura dan kesia-siaan.

B. Spiritual Quotient

1.

Pengertian Spiritual Quotient
Spiritual Quotient atau kecerdasan spiritual terdiri dari dua kata, yaitu

kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut

32 Andro Mediawan dkk, Ragam Ekskul Bikin Kamu Jadi Bintang, 33.
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dengan intelligence yang mempunyai arti pemahaman, kecepatan, dan
kesempurnaan sesuatu.”

Jika merujuk Dictionary of Psychology terdapat tiga rumusan
mengenai definisi Intelligence, yaitu:**
a. Kemampuan beradaptasi dan memenuhi tuntutan situasi (lingkungan)

yang dihadapi dengan cepat dan efektif.
b. Kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif.
c. Kemampuan memahami hubungan dan mempelajarinya secara cepat.
Dalam pengertian yang lebih luas, William Stern mengemukakan

bahwa inteligensi berarti kapasitas umum dari seorang individu yang dapat
dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan
kebutuhan-kebutuhan baru, keadaan ruhaniah secara umum yang dapat
disesuaikan dengan problema-problema dan kondisi-kondisi yang baru di
dalam kehidupan.’”Pengertian ini tidak hanya menyangkut dunia akademik
yang didominasi dengan dunia IQ, tetapi hal ini lebih luas menyangkut
kehidupan non-akademik.

Adapun istilah spiritual dalam bahasa inggris berasal dari kata spirit,

memiliki arti roh atau jiwa. Dalam aplikasinya adalah dorongan bagi seluruh

3 http//www.taufiq.com//2002/01/Pdf-Hakikat Kecerdasan Spiritual-H.Ahmad Thontowsi,
(diakses pada 25 Maret 2014)
** Ratna Sulistami D, Erlinda Manaf Mahdi, Universal Intelligence Tonggak Kecerdasan
Untuk megciptakan Strategi dan Solusi Menghadapi Perbedaan, 37.
Ibid.
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tindakan manusia.’® Sedangkan istilah spiritual menurut Soeganda adalah
ajaran yang mengatakan bahwa segala kenyataan (realita) itu pada hakikatnya
bersifat rohani.’” Dengan demikian menurut bahasa Spiritual Quotient adalah
bagian yang ada pada diri manusia yang bersifat rohani.

Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan temuan terkini yang digagas
pertama kali oleh Danah Zohar dan lan Marshall. Pembuktian ilmiah tentang
kecerdasan spiritual yang dipaparkan Zohar dan Marshall dibuktikan oleh
Michael Persinger pada awal tahun 1990-an, V.S. Ramachandian dan timnya,
mereka berhasil membuktikan secara ilmiah bahwa dalam otak manusia ada
yang disebut dengan “God Spor” (titik Tuhan) sebagai basis spiritual
manusia. Bukti ilmiah lainnya dikemukakan oleh Wolf Singer pada era 1990-
an, ia membuktikan bahwa ada proses syaraf dalam otak manusia yang
terkonsentrasikan pada usaha yang mempersatukan dan memberi makna
dalam pengalaman hidup.”® Hal ini senada dengan pendapat Dr. Taufiq
Pasiak (salah satu neuro sains Indonesia) mengenai tiga fungsi otak, yaitu

fungsi rasional logis, fungsi emosional intuitif, dan fungsi spiritual. Ketiga

** Djoko Hartono, Kekuatan Spiritualitas Para Pemimpin Sukses Dari Dogma Teologis
Hingga Pembuktian Empiris, (Surabaya: MQA, 2011), 9.

3" M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, ( Jakarta: Hikmah, 2002), 9.

** Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta : Arga,
2001)
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fungsi inilah menurut Pasiak memungkinkan otak untuk menjadi penentu
kualitas diri manusia.”

Walaupun begitu, adanya titik Tuhan ini bukan berarti membuktikan
adanya Tuhan, tetapi menunjukkan adanya kecenderungan agenda-agenda
fundamental dalam hidupnya. Bagi Zohar dan lan Marshall, kecerdasan
spiritual tidak memiliki ikatan langsung dengan keberagamaan seseorang.
Akan tetapi banyak orang yang membutuhkan “religious famework” sebagai
panduan untuk menjalani kehidupan ini.*” Sehingga Danah Zohar dan Ian
Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk
menghadapi persoalan makna atau value yaitu kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang kaya dan
luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Dengan demikian, jika
merujuk definisi dari Danah Zohar dan Ian Marshall, maka seorang atheis
pun memiliki spiritual.

Abdul Wahid Hasan mendefinisikan kecerdasan spiritual berbeda
dengan Danah Zohar dan lan Marshall. Abdul Wahid Hasan mendefinisikan
kecerdasan spiritual ada kaitannya dengan agama, sehinggga menurutnya

kecerdasan spiritual merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang akan

% Triyanto, Learning Metamorphosis Hebat Gurunya Dahsyat Muridnya, (Jakarta: Erlangga,
2012), 23.
0 M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SO dari Sunah Nabi , 36.
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menjadi pondasi utama untuk mengefektifkan kecerdasan intelektual (IQ) dan
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan yang bisa menempatkan kehidupan
individual kita dalam konteks yang lebih luas. SQ memberi kita makna dan
tujuan hidup yang jelas secara membuka jalan bagi kita untuk menciptakan
kemungkinan-kemungkinan baru. Dapat juga dikatakan bahwa kecerdasan
spiritual merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah- langkah dan pemikiran yang
bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas hanif dan ikhlas. SQ (Spiritual
Quotient) adalah landasan untuk mengfungsikan IQ dan EQ secara efektif,
bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi.*’

Dengan demikian, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
dimiliki setiap individu dalam menghadapi dan memecahkan persoalan
makna dan nilai, yakni kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
kita dalam konteks hidup bermakna, kecerdasan yang memberikan
pemahaman mengenai siapa dirinya dan apa makna sesungguhnya dalam
setiap yang dihadapinya, sebagaimana semua itu memberikan suatu tempat di

dalam diri manusia berdasarkan fitrahnya.

. Spiritual Quotient dalam Islam

Kecerdasan dalam bahasa Arab disebut dengan dzaka, sedangkan

spiritual disebut dengan “ruh”. Ruh bukan bersifat jasmani maupun materi,

47.

*! Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, 46-
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tetapi ia merupakan prinsip hidup atau gerak, sesuatu yang ghaib, jiwa, sifat
atau disposisi pikiran.* Senada dengan pendapat al-Ghazali bahwa ruh
adalah sesuatu yang abstrak yang berupa lathifah, yang memiliki kemampuan
untuk mengetahui dan mencerap (memiliki daya tanggap atau persepsi), yang
berkaitan dengan hati manusia yang menghubungkannya dengan Allah
Rabbal’alamin.* Maka kata spiritual dari “Spiritual Quotiens” memiliki arti
“lathifah” menurut al-Ghazali. Sehingga kecerdasan spiritual dalam Islam
secara bahasa dapat dipahami sebagai kecerdasan yang mengoptimalkan
fungsi hati mengetahui tentang Allah yang sejatinya beribadah kepada-Nya.

Dalam konsep Islam disebutkan bahwa kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju
manusia yag seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi
(integralistik), serta berprinsip hanya karena Allah.**

Hampir seluruh ahli ilmu jiwa sependapat, bahwa sesungguhnya apa
yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan hanya terbatas
pada kebutuhan makan, minum, pakaian ataupun kenikmatan-kenikmatan

lainnya melainkan kebutuhan akan kepuasan hidup, kebahagiaan, kedamaian

“2Abdul Fattah Rashid Hamid, Pengenalan Diri dan Dambaan Spiritual, (Jakarta; Pustaka
Firdaus, 1996), xvi.

* Al-Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati, ter. Muhammad al-Baqjr, ( Bandung: Karisma,
2000), 28.

* Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, 57.
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dan ketenangan batin adalah tujuan hidup manusia yang sesungguhnya.
Semua itu tidak bisa diselesaikan semata-mata hanya dengan pemenuhan
kebutuhan material saja, tetapi lebih jauh adalah kebutuhan “jiwa dan atau
batin.*”

Hakikat manusia memang makhluk yang serba unik. Manusia bukanlah
makhluk dalam tampilan fisik materiil, tetapi mental, dan spiritual. Manusia
sebagai homo religious, maka kebutuhan spiritualitas sesungguhnya
merupakan satu hal yang ada dalam dirinya atau paling tidak ada naluri yang
mendorong manusia untuk cenderung mengakui adanya suatu zat adikodrati,
yaitu Zat Yang Maha Tinggi.*® Karena pada eksistensinya, manusia menurut
Viktor Frankle ditandai oleh tiga faktor, yakni kerohanian (spirituality),
kebebasan (fireedom), dan tanggung jawab (responsibility)."’

Jika Danah Zahar dan Ian Marshall berpendapat bahwa kecerdasan
spiritual berbasis pada otak dengan temuan God Spot-nya. Hal ini berbeda
dengan pendapat yang disampaikan Ary Ginanjar bahwa kecerdasan spiritual
bersumber pada suara hati.

Dalam pandangan kaum sufi, hati manusia menempati pusat terpenting
yang memiliki rupa yang khas. Para sufi menggambarkan hati seperti benang

rumit yang saling mengait dengan lathifah rabbaniyah (kelembutan

“M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, 27.
* Djoko Hartono, Kekuatan Spiritualitas Para Pemimpin Sukses Dari Dogma Teologis

Hingga Pembuktian Empiris, 11.
7 Ibid, 2.
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ketuhanan) yang diletakkan pada manusia. Mereka memandang istilah
kelembutan ketuhanan ini sebagai instrumen batin penyempurna, dimana
manusia memutuskan persoalan secara bijak dan secara global menamakan
istilah ini (lathifah rabbaniyah) dengan hati.*®

Selain dari pada itu, kalangan sufi juga menganalisis instrumen
penyempurna ini pada maqgam (posisi) secara bertahap, yaitu: 1) posisi dada,
2) posisi hati, 3) posisi fuad (jantung/wadah hati), dan 4) posisi /ubb (intisari
akal). Mereka mengikat setiap posisi dengan 4 keadaan jiwa (ahwal an-nafs)
seperti yang disebut dalam al-Qur’an, yaitu: 1) nafs ammarah bi as-su’ (jiwa
yang menyuruh kejelekan), 2) nafs lawwamah (jiwa pengecam), 3) nafs
mulhimah (jiwa pemberi ilham) dan 4) nafs muthma’innah (jiwa yang
damai).”’

Mereka menghubungkan masing-masing dari posisi di atas dengan
cahaya-cahaya Allah swt. Dada atau posisi luar berhubungan dengan cahaya
Islam, hati atau posisi dalam dada berhubungan dengan cahaya iman, fuad
berhubungan dengan cahaya marifah (pengetahuan intuitif), dan [lubb
sebagai akhir dari posisi yang empat itu berhubungan dengan cahaya tauhid.
Dua posisi yang disebut dua terakhir (fuad dan /ubb) berakhir pada ihsan

(menciptakan perbuatan yang baik). Dengan demikian, keempat posisi

131.

“Muhammad Abdullah asy-Syarqawi, Sufisme dan Akal, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003),

* Ibid, 131.
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(magam) ini berhubungan dengan empat status hamba, yaitu muslim,
mukmin, ‘arif (ahli ma rifah) dan muwahid (ahli tauhid).”® Dengan demikian,
dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi Spiritual
Quotient yang disuguhkan Ary Ginanjar melibatkan fungsi hati pada magam
fuad dan lubb.

Basis dari Spiritual Quotient menurut Ary Ginanjar hanya menyebutkan
hati tanpa adanya penjelasan yang mendetail megenai bagian “hati” yang
mana yang menjadi basis dari kecerdasan spiritual tersebut. Namun, dari
definisinya dapat kita pahami, sesungguhnya yang menjadi basis dari
Spiritual Quotient ada pada magam fuad dan lubb sedangkan Ary Ginanjar
menyebutnya sebagai “suara hati dan atau mata hati”.

Mata hati ini dapat mengungkap kebenaran hakiki yang tak tampak di
hadapan mata. Bahkan kata ahli filsuf sufi Islam Jalaludin Rumi, “mata hati
punya kemampuan 70 kali lebih besar untuk melihat kebenaran dari pada dua
indera penglihatan”.”' Hati nurani inilah yang disebut sebagai hati nurani
Ilahiyah yang memotivasi seseorang untuk berbuat atau tidak berbuat.
Manusia yang melihat dengan “mata hati”, mampu memilih dengan tepat,

memprioritaskan dengan benar. Dari cara melihat yang obyektif ini maka

XXXIX.

50 17
Ibid., 132.
! Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,



37

keputusan yang diambil akan benar dan dengan cara yang adil dan bijaksana
sesuai dengan fitrah dan suara hati.*

Hati nurani akan membimbing seseorang pada kesadaran bahwa setiap
diri memiliki keterbatasan tertentu. Nasib baik atau buruk pasti terjadi jika
Tuhan menghendaki. Sebab itu tugas utama manusia adalah melakukan
kebaikan sebanyak —banyaknya dan ikhlas terhadap hasil akhir. Bagi orang
yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ), keberhasilan adalah anugerah dan
kegagalan adalah hikmah. Masing—masing ada manfaatnya.

Definisi Spiritual Quotient yang disuguhkan para ilmuwan barat belum
sampai pada atau bahkan tidak menjangkau ketuhanan. Pembahasannya baru
sebatas tataran biologi atau psikologi semata, tidak bersifat transedental.
Dannah Zohar menolak ada kaitannya dengan agama, meskipun diakuinya
bahwa dalam otak manusia ada God Spot, yang secara spesifik merespons
segala sesuatu yang berhubungan dengan nilai-nilai yang bersifat spiritual.”®

Padahal, kegersangan jiwa yang sering dialami oleh manusia dapat diisi
dengan ritual keagamaan. Tapi tidak sebatas pada ritual yang nampak secara
dzahir. Ritual agama yang mengisi kekosongan jiwa adalah ritual keagamaan
yang mengoptimalkan fungsi hati. Seperti halnya yang dilakukan oleh para

sufi dalam tasawufnya. Dengan demikian pada kenyataannya tasawuf

52 17
Ibid., 46.
»Darmiyati Zuchdi, Ed.D, Humanisasi Pendidikanmenemukan Kembali Pendidikan Yang
Manusiawi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 119.
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merupakan revolusi  spiritual (zsaurah ruhiyah), tasawuf akan selalu
memperbaharui dan menyemai kekosongan jiwa manusia. Kelimpahruahan
materi yang mewarnai kehidupan dunia ini dianggap bukanlah sesuatu yang
penting. Sebaliknya, kelimpahruahan hatilah yang menjadi penopangnya.>*
Seperti yang pernah dialami oleh seorang filsuf Ibnu sina yang pergi ke
masjid untuk sembahyang setiap kali menghadapi dalam persoalan ilmiah dan
filosofis, dan kenyataannya ia menulis sejumlah risalah tentang kemanjuran
shalat, yang merupakan ibadah harian, ziarah ke makam para wali, dan
sebagainya. Ibnu sina melihat perilaku keagamaan ini bermanfaat, karena
dalam pandangan dunianya terdapat “simpati” di antara seluruh tatanan
realitas, terutama di antara jiwa manusia dan Tuhan serta jiwa samawi,
simpati yang diperkokoh dengan perilaku ibadah yang ditetapkan dalam
berbagai agama. simpati yang meliputi semesta dan yang memberikan nilai
penting pada ibadah merupakan hasil cinta yang mengalir melalui nadi-nadi
kosmos dan merupakan kekuatan serta sebab yang memberikan dorongan
untuk eksistensi tata ciptaan.” Cinta ini berasal dari Tuhan yang merupakan
objek cinta tertinggi dan juga subyek puncaknya yang menjadi salah satu

kebutuhan jiwa manusia secara fitrahnya.

> Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosail Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi,
Bukan Aspirasi, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), 46

>3 Sayyed Hossein Nasr, Tiga Madzhab Utama Filsafat Islam, (Jogjakarta: IRCiSoD,
2006),79.
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Lebih lanjut Tasmara berpendapat bahwa potensi spiritual yang diisi
dengan agama merupakan kecerdasan ruhaniah (religius).>

Kecerdasan ruhaniah memberikan kesempatan atau kebebasan kepada
manusia untuk berbuat disertai rasa cinta yang melahirkan rasa tanggung
jawab, dengan menempatkan rasa cinta kepada Allah sebagai kebenaran yang
tertinggi.”’

Cinta kepada Allah dengan pengabdian yang seikhlas-ikhlasnya
menggerakkan manusia untuk mengabdi kepada negara, profesi, dan
sebagainya dalam bentuk kesadaran akan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas sebaik-baiknya.

Dengan muatan nilai-nilai ke-Ilahian, seluruh kecerdasan kultural,
sosial, emosional, dan intelektual memiliki makna secara sempurna.
Kecerdasan spiritual seperti yang telah diteliti oleh Danah Zohar masih
berada pada potensi imajinatif kreatif, sedangkan kecerdasan ruhaniah
memberikan arah yang jelas ke mana dan bagaimana imajinasi kreatif
tersebut harus diarahkan.®

Dalam proses pengembangan ilmu, kecerdasan ruhaniah memberikan
pencerahan, baik pada aspek ontologis, epistemologis, maupun aksiologis.

Dalam kehidupan sehari-hari, kecerdasan ruhaniah seharusnya teraktualisasi

O Ibid.
57 Ibid., 108.
B1bid., 109.
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dalam bentuk amal saleh berupa segala ucapan dan tindakan yang baik dan
bermanfaat, sebagai bukti akan adanya tanggung jawab. Bentuk lain dari
kecerdasan ruhaniah ialah dimilikinya akhlak mulia secara individual dan
sosial.”

Indikator kecerdasan ruhaniah adalah takwa. Banyak definisi yang coba
dibuat mengenai kata takwa karena kata ini tidak ada padanannya dalam
bahasa Indonesia, antara lain “manaati perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya” atau “rasa takut sekaligus cinta yang mendalam kepada Allah”. Toto
Tasmara menawarkan makna baru, yakni “tanggung jawab” dan Al-Muttaqiin

(13

yang terjemahannya “ orang-orang yang bertanggung jawab berdasarkan
cinta”. Makna ini menurutnya dapat memberikan gambaran, inspirasi, dan
dorongan yang merupakan motivasi. Makna tanggung jawab dalam kata
takwa lebih mendalam dari responsibility. Oleh karena itu, definisi takwa
secara lengkap adalah sikap dan tindakan sescorang di dalam menerima
sesuatu sebagai amanah dengan penuh rasa cinta ingin memilikinya dalam
bentuk pilihan amal saleh.®

Ary Ginanjar Agustian yang populer dengan penelitian ESQ-nya
menggunakan istilah kecerdasan spiritual, tetapi yang dimaksudkan sama

dengan kecerdasan ruhaniah (religius) karena memiliki muatan ajaran agama.

Kecakapan emosi dan spiritual yang digali dari Islam adalah konsistensi

59 Ibid., 110.
0 1pid.
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(istigomah), kerendahan hati (tawadhu), totalitas (kaffah), keseimbangan
(tawazun), integritas, dan penyempurnaan (iksan). Semua ini dinamakan
akhlak mulia. Kecerdsaan emosi dan spiritual tidak dijelaskan secara terpisah,
tetapi disinergikan menjadi ESQ (Emotional and Spiritual Quotient). Namun,
keduanya tetap dibedakan, EQ menyangkut hubungan antar manusia,
sedangkan SQ menyangkut hubungan antara manusia dengan Tuhan. Dengan
kata lain, EQ diperlukan untuk menjalin hubungan yang baik antar manusia,
sedangkan SQ harus dimiliki untuk menjalin hubungan yang baik dengan
Allah.”!

Pengembangan kecerdasan spiritual dan ruhaniah yang secara khusus
menyangkut hubungan vertikal hamba Allah dengan Allah belum digarap.

Toto Tasmara memvisualkan dan menjelaskan kecerdasan rohaniah sebagai

Kecerdasan ruhaniah

berikut:

Gambar 1.1 Konsep kecerdasan ruhani
Pada gambar di atas, ruang singgung antara kecerdasan spiritual dan

agama masih sempit. Tugas pendidik berupaya untuk memperlebar sehingga

! 1bid., 110.
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berhimpitan secara penuh, dan memberikan pemahaman agama yang tidak
hanya sebatas agama sebagai ritual melainkan sebagai “the way of life”.
Menurut KH. Habib Adnan, agama Islam adalah agama fitrah sesuai dengan
kebutuhan, dan dibutuhkan manusia. Kebenaran Islam senantiasa selaras
dengan suara hati manusia. Dengan demikian, seluruh ajaran Islam
merupakan tuntunan suara hati manusia. Oleh karena itu, memegang teguh
kata hati nurani merupakan tantangan hidup yang perlu dikembangkan dalam
meghadapi perubahan kehidupan yang demikian cepat dan dinamis dewasa
ini. Sehingga Ary Ginanjar menyimpulkan bahwa agama Islam bisa dijadikan
sebagai landasan pembangunan kecerdasan emosi dan spiritual, di mana suara
hati adalah menjadi landasannya.®*
3. Aspek- aspek Spiritual Quotient
Menurut Prof. Khalil A.Khavari, ada beberapa aspek yang menjadi
dasar dari Spiritual Quotient, antara lain sebagai berikut:**
a. Sudut pandang spiritual-keagamaan, artinya semakin harmonis relasi-
spiritual-keagamaan kita kehadirat Tuhan, semakin tinggi pula tingkat dan

kualitas kecerdasan spiritual kita.

82 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual |
xIv.

% Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting
Dari Pada IQ dan EQ, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 84.
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Sudut pandang relasi sosial-keagamaan, artinya kecerdasan spiritual harus
didirefleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segi
kebersamaan dan kesejahteraan sosial.

Sudut pandang etika-sosial, semakin beradab etika sosial seseorang

semakin berkualitas kecerdasan spiritualnya.

4. Karakteristik Spiritual Quotient

Kecerdasan Spiritual dimiliki oleh setiap manusia, akan tetapi

kecerdasan spiritual yang dimiliki setiap manusia berbeda keberadaannya.

Kita bisa mengenal keberadaan Spiritual Quotient seseorang dengan melihat

karakteristiknya. Adapun karakteristik Spiritual Quotient/ Spiritual Intelligent

menurut KH. Dr. Jalaludin Rakhmat adalah sebagai berikut:**

a.

b.

Mengenal motif kita yang paling dalam

Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi

. Bersikap responsif pada diri yang dalam

Mampu memanfaatkan dan menstrandensi kesulitan

. Sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan kerumunan

Enggan mengganggu atau menyakiti
Memperlakukan agama secara Spiritual Intelligent

Memperlakukan kelemahan secara Spiritual Intelligent

%4 Jalaludin Rakhmat, Mulyadi dkk , Menyinari Relung-Relung Ruhani Mengembangkan EQ
dan SQ Cara Sufi, (Jakarta: Hikmah, 2002), 129.
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5. Meningkatkan Spiritual Quotient
Tingkat 1Q atau kecerdasan intelektual seseorang pada umumnya
tetap, sedangkan tingkat EQ dan SQ dapat terus ditingkatkan.
Kecerdasan  spiritual sebagaimana menurut Ary  Ginanjar
berlandaskan pada suara hati nurani.”’

Kebenaran suara hati nurani jauh melampaui kebenaran suara akal dan
qalbu. Agar SQ dapat bekerja optimal, maka “hati nurani” harus sesering
mungkin diaktifkan. Manusia dipanggil untuk setiap saat berkomunikasi
dengan hati nuraninya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, tanya
dulu pendapat firad/dhamir (hati nurani). Dengan cara demikian maka daya
kerja SQ akan optimal, sehingga dapat memandu pola hidup seseorang. Inilah

13

yang dimaksudkan oleh Rasulullah SAW dengan sabda beliau “sal
dhamiruka™ (tanya hati nuranimu). Hati nurani ibarat batteray, yang kalau
jarang dipakai maka daya kerjanya akan lemah, malah mungkin tidak dapat
bekerja sama sekali.®

Untuk meningkatkan Spiritual Quotien yang mengoptimalkan hati

nurani dalam Islam tidaklah sulit. Dalam metode Islam ada 3 langkah dalam

meningkatkan dimensi spiritual, yaitu:

% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, xiv
% Taufik Bahaudin, Brainware Management, (Jakarta : PT Gramedia, 2000), 60.
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a. Meningkatkan keimanan, ketauhidan dan ibadah kepada Allah®” dengan
cara:
1) Membaca dan mentadabburi Al-Qur’an.

Al-Qur’an memberikan petunjuk dan aplikasi dari kecerdasan
spiritual yang sangat sesuai dengan suara hati. Bahkan Tuhan
menjelaskan secara rinci apa saja sumber-sumber suara hati itu beserta
contoh-contoh nyata pelaksanaannya. Al-Qur’an juga memberikan
jalan, serta petunjuk untuk mencapai suatu keberhasilan berikut pola
pelatihannya.  Al-Qur’an juga memberikan langkah-langkah
penyempurnaan, pembangunan hati dan pikiran secara terus-menerus
(kaizen) beserta langkah-langkah pelatihannya baik mental maupun
pikiran bahkan secara fisik. Pada dasarnya, al-Qur’an adalah tuntunan
pembangunan alam pikiran atau dinamakan iman. Petunjuk
pelaksanaanya disebut Islam. Dan langkah penyempurnaannya adalah
ihsan.®

Untuk mengetahui sampai pada pemahaman iman, Islam dan
thsan maka ia dianjurkan untuk membaca, mentadabburi dan
memperhatikan isi kandungan al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah:

=% 20 ﬁé -~
| |

ey /,],,«gi:jzr/,g,/ ’;j/~T/@’
Ly el [yl e L) and pl oS

7M. Ustman Najati, Psikologi Dalam Tinjauan Hadits Nabi, (Jakarta: Mustaqim, 2003),357.
%% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,131.
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ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.*”’

2) Mengenal al Asmaul Husna dan sifat-sifat Allah yang terdapat dalam
al Qur’an dan Hadits yang menunjukkan kesempurnaan Allah.

Suara hati yang menjadi landasan dalam kecerdasan spiritual
adalah sembilan puluh sembilan suara hati, yakni suara Tuhan,
sembilan puluh sembilan sifat tuhan yang merupakan asmaul husna
atau 99 Thinking Hats.”

3) Memperhatikan siroh atau perjalanan Rasulullah saw. Sebagaimana

Firman Allah:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”'

4) Mempraktikan anjuran kebaikan-kebaikan dalam ajaran Islam

(beramal shaleh). Dalam al-Qur’an beriman dan beramal shaleh tidak

% Al-Qur’an dan Terjemah, 38 (Shaad) : 29, 455.
70 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual , 44.
' Al-Qur’an dan Terjemah, 33 (al-Ahzab):21, 420.
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dapat dipisahkan, hal ini mengindikasikan bahwa orang yang beriman
maka dia beramal shaleh.
b. Meningkatkan ketaqwaan’* dengan cara:
1) Meluruskan niat
2) Berdoa sebelum melangkah
3) Menjaga keimanan dan kebersihan hati
4) Memperbanyak tafakur
c. Melakukan praktik ibadah melalui: shalat, puasa, zakat, dan haj i.7
Sesungguhnya menunaikan praktik ibadah tersebut merupakan
upaya pendidikan pembersihan jiwa, banyak mengajarkan sifat terpuji
yang mampu bertahan dalam menghadapi kenyataan hidup. Disamping
itu, dapat membantu pembentukan kepribadian mantab yang akhirnya
akan mencapai kesehatan mental serta dapat melatih seseorang sabar
menanggung beban berat, memacu jiwa untuk senantiasa menentang
kehendak hawa nafsu, memperkuat kehendak, mengokohkan tekad,
menciptakan rasa cinta dan berbuat baik kepada orang lain, serta
memupuk spirit untuk melakukan interaksi sosial, saling tolong-

menolong dan menanggung beban sosial.”

2 M. Ustman Najati, Psikologi Dalam Tinjauan Hadits Nabi , 360.
7 M. Ustman Najati, Psikologi Dalam Tinjauan Hadits Nabi, 358.
™ Ibid., 358-359.



48

Rukun Islam sebagai landasan dalam menjernihkan suara hati
versi Ary Ginanjar memberikan makna paraktik ibadah tidak hanya
sebagai ritual belaka akan tetapi ibadah yang bisa mencerdaskan ESQ.

Ibadah shalat menurut Ary Ginanjar, merupakan suatu metode
relaksasi untuk menjaga kesadaran diri agar tetap memiliki cara berpikir
yang fitrah. Shalat adalah suatu langkah untuk membangun kekuatan
afirmasi. Shalat adalah sebuah metode yang dapat meningkatkan
kecerdasan emosi dan spiritual secara terus-menerus. Shalat adalah suatu
teknik pembentukan pengalaman yang membangun suatu paradigma
positif (New Paradigm Shift). Dan shalat adalah suatu cara untuk terus
mengasah dan mempertajam ESQ yang diperoleh dari rukun iman.”

Sedangkan ibadah puasa merupakan suatu metode pelatihan untuk
pengendalian diri. Puasa bertujuan untuk meraih kemerdekaan sejati, dan
pembebasan dari belenggu nafsu yang tak terkendali. Puasa yang baik
akan memelihara aset kita yang paling berharga yaitu fitrah diri. Di
samping tujuan puasa yang lainnya adalah untuk meningkatkan
kecakapan puasa secara fisiologis, dan pelatihan untuk menjaga prinsip-

prinsip yang telah dianut berdasarkan rukun iman.”®

" Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,
216.
7 Ibid., 231.



49

Menunaikan zakat adalah langkah nyata membangun suatu
landasan yang kokoh guna membangun sebuah sinergi yang kuat, yaitu
berlandaskan sikap empati, kepercayaan, sikap koperatif dan keterbukaan,
serta kredibilitas.”’

Ibadah haji adalah suatu transformasi prinsip dan langkah secara
total (Thawaf), konsistensi dan pesistensi perjuangan (Sa i), evaluasi dari
pinsip dan langkah yang telah dibuat, dan visualisasi masa depan melalui
prinsip berpikir dan cara melangkah yang fitrah (wuquf). Haji juga
merupakan suatu pelatihan sinergi dalam skala tertinggi, dan haji adalah
persiapan fisik serta mental dalam menghadapi berbagai tantangan masa

depan (Lontar Jumrah).™

77 Ibid., 260.
78 Ibid., 282.



